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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zei (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta ili
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

G
Il
=

s =au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

il 30 e ditulis mar 'atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4.kl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
75} ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
dal Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

dl) Ditulis al-qamar
& Ditulis al-badi
Jal Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /*/

Contoh
S gl Ditulis Umirtu
5 s Ditulis Syai’'un
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ABSTRAK

Jannah, Faigotul. 2020. Implementasi Metode Index Card Match pada Materi
IImu Tajwid Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas
VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan.

Pembimbing: Drs. H. Imam Suraji, M.Ag

Kata kunci: Index card match, ilmu tajwid, pendidikan agama Islam dan budi
pekerti

Dalam mengembangkan dan memajukan kapasitas peserta didik yang
berilmu, kreatif, inovatif, cekap dan aktif, guru sangat memerlukan penguasaan
penggunaan metode pengajaran. Implementasi metode yang tepat merupakan
salah satu pandangan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar dapat
mengubah suasana proses pembelajaran yang mampu memberikan pengaruh yang
optimal bagi peserta didik melalui metode yang diterapkan tersebut. Berdasarkan
penjabaran di atas, penulis membuat rumusan masalah: 1) Bagaimana
implementasi metode index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten
Pekalongan?, 2) Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten
Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu 1) Untuk mengetahui
implementasi metode index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII, 2) Untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan metode index
card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di kelas VII.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dekripsif. Sumber data
primer yaitu kepala sekolah, guru dan siswa, sumber data sekundernya referensi
kepustakaan. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, kesimpulan.
Hasil penelitiannya bahwa pembelajaran PAI seharusnya memuat multimetode
dan multimedia yang semestinya dilaksanakan oleh peserta didik. Metode index
card match merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan untuk mengkaji
materi ilmu tajwid karena iswa mampu memupuhkan rasa percaya diri, mandiri,
aktif, inovatif dan kreatif dalam proses pembelajarannya, serta dapat
menumbuhkan rasa antusias dalam mencari jawaban dari setiap potongan kartu
indeks tersebut. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan metode index card
match, yakni motivasi dan keaktifan peserta didik, media (kartu) yang menarik,
pembelajaran yang menyenangkan. Kemudian faktor penghambatnya tidak semua
siswa bisa baca tulis Qur’an, peserta didik merasa ragu dalam menentukan
jawaban, kondisi kelas menjadi gaduh dan cukup memakan waktu panjang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya memfasilitasi individu lain untuk
menghasilkan ilmu dan adab yang akan menjadi penolong dan penuntun
bagi manusia serta untuk memperbaiki nasib manusia dalam menjalani
kehidupan. Pendidikan transfer of value, transfer of knowledge merupakan
upaya nyata untuk menjadikan individu lain dalam mencapai kemandirian,
kematangan mental, meningkatkan kecerdasan serta mampu mengubah
tingkah laku individu tersebut. Dapat dibayangkan jika tanpa pendidikan
di era modern ini, maka manusia sekarang tidak jauh berbeda dengan
manusia di zaman dahulu yang biasa kita kenal dengan zaman jahiliyah.
Oleh sebab itu, pendidikan di kehidupan saat ini dan untuk saat mendatang

sangat perperan penting bagi suatu bangsa.

Dalam pembentukan karakter serta keberhasilan belajar peserta
didik, guru mempunyai kedudukan utama dalam dunia pendidikan.
Dimana guru juga sebagai panutan yang baik bagi peserta didiknya agar
menjadi anak bangsa yang bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Untuk
mengembangkan dan memajukan kapasitas peserta didik yang berilmu,
kreatif, inovatif, cekap, aktif, dan mandiri, maka guru sangat memerlukan
penguasaan dan kemampuan untuk mengantar, membimbing dan mendidik

peserta didik tersebut dengan baik. Oleh karenanya, guru harus mampu



menyiapkan segala sesuatu dalam konsep pembelajarannya, sehingga

peserta didik akan mampu menerima proses pembelajaran dengan baik.

Bagi peserta didik, guru juga kerap menjadi tempat bertanya dan
tempat mengadu di kelas. Guru senantiasa memerlukan wawasan dan
pengalaman yang luas tentang kegiatan belajar mengajar dalam
pembelajaran. Untuk menghasilkan suatu pembelajaran yang maksimal
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka guru dalam melaksanakan
tugasnya harus mampu menguasai suatu gambaran bagaimana proses
pembelajaran tersebut. Implementasi strategi maupun metode yang tepat
merupakan salah satu pandangan yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik agar dapat mengubah situasi  maupun kondisi proses
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, sehingga mampu
memberikan pengaruh yang optimal bagi peserta didik melalui metode
yang diterapkan tersebut. Karena untuk mencapai suatu tujuan pendidikan

salah satunya dengan ketepatan penggunaan metode yang baik dan benar.’

Metode juga menempati peranan yang benar-benar penting dalam
berlangsungnya pembelajaran. Dalam upaya tercapainya tujuan
pembelajaran, metode dalam suatu proses pembelajaran memiliki posisi
yang sangat signifikan dalam tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.

Karena metode pembelajaran menjadi tumpuan yang tepat dalam proses

! sayiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996),

him. 53



pembelajaran yang baik.> Oleh karena itu, tidak ada satupun kegiatan
belajar mengajar yang tidak menggunakan atau menerapkan metode
pengajaran. Dalam paham belajar aktif yang dikemukakan olenh Melvin L.

Siberman menyatakan bahwa:
“Yang saya dengar, saya lupa”
“Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat”

“Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang

lain, saya mulai paham”

“Yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan

dan keterampilan”
“Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai”.?

Dengan demikian, untuk mewujudkan hal tersebut guru diharuskan
untuk bisa menyampaikan materi pelajaran dengan segala kemampuannya
agar peserta didik mampu menerima materi yang diberikan sebaik
mungkin. Peserta didik bukan hanya mendengar penjelasan guru, melihat
presentasi guru tanpa mendiskusikan dengan orang lain dan mencoba
menerapkannya. Dalam hal ini, inovasi, inisiatif dan kreativitas guru

sangat diperlukan agar peserta didik tidak merasa bosan, malas dan sulit

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjuauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner) (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 197

® Melvin L. Silberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2006), him. 23



menangkap bahkan mencerna materi yang akan diajarkan oleh guru

tersebut.

Dari hasil wawancara di SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan,
menurut 1bu Nur Kholisoh selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan. Salah
satunya metode alternatif yang dapat digunakan dalam pengajaran materi
ilmu tajwid adalah dengan metode mencari pasangan atau mencocokkan
kartu indeks atau dengan istilah “index card match”. Penggunaan metode
ini mampu mewujudkan suatu proses pembelajaran yang tidak mudah
bosan, kreatif, melatih kekompakan, kepercayaan diri dan membangun
interaksi sesama teman serta melatih katerampilan dalam pemahaman
suatu materi hingga peserta didik dapat berpikir kritis.

Sesuai dengan pengamatan, ketika peserta didik sering cepat
bosan, berbicara dengan teman sebangku, meminta pelajaran ilmu tajwid
tidak dilaksanakan, bahkan sampai tidak berminat dalam bertanya pada
materi yang kurang dipahami saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
yang demikian disebabkan karena kurangnya metode dan media yang
mendukung dalam suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, seorang
guru berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, aktif
dan kreatif di kelas agar peserta didik bersemangat untuk selalu belajar.

Dari pemaparan di atas, pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti khususnya pada materi ilmu tajwid sangat memerlukan

* Nur Kholisoh, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 5 Sragi (Sragi, 4

Juli 2019)



metode yang tepat dalam proses pembelajaran, agar peserta didik lebih
paham materi yang diajarkan melalui penerapan metode tersebut. Dengan
menerapkan metode index card match ini, akan dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi dan menumbuhkan motivasi peserta didik
dalam pembelajaran. Karena dalam penerapan metode ini guru hanya
bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing yang memfasilitasi peserta
didiknya dalam proses pembelajaran berlangsung. Sementara peserta didik
belajar secara aktif dengan fasilitas dan bimbingan dari guru. Metode ini
bisa dilaksanakan sebelum atau sesudah materi dijelaskan, peserta didik
harus mampu memahami penerapan dalam metode ini setelah guru
menjelaskan konsep pembelajaran dengan metode index card match
tersebut.

Dan dalam penggunaan metode ini ada dua macam model dalam
pelaksanaannya, yaitu yang pertama dimana kartu indeks terdiri dari dua
bagian yaitu kartu soal yang dibagikan kepada peserta didik dan kartu
jawaban yang telah disediakan dan ditempel oleh guru di papan tulis.
Dalam hal ini peserta didik diminta untuk mencari dan menempelkan
jawaban di papan tulis sesuai dengan soal yang didapatkan oleh peserta
didik tersebut. Maka pencocokan kartunya dengan cara mencari jawaban
telah yang tersedia di papan tulis. Metode pembelajaran ini mengandung
unsur permainan sehingga diharapkan siswa tidak bosan dalam mengikuti

pembelajaran pada materi ilmu tajwid tersebut.



Dengan menerapkan metode index card match, pembelajaran
pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas VII bukan hanya mengutamakan aspek kognitif semata,
namun aspek afektif dan psikomotorik juga terlaksana dengan baik. Maka
harapannya peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan
menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik tersebut. Dengan demikian, peserta didik akan semakin
mudah memahami dan menangkap maupun mencerna suatu materi untuk
tercapainya hasil belajar yang lebih baik. Terkait latar belakang masalah di
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Implementasi Metode
Index Card Match pada Materi llmu Tajwid Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas VII SMP N 5

Sragi Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode index card match pada materi ilmu
tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode
index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten

Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian, tentunya tidak terlepas dari tujuan yang ingin

dicapai. Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi metode index card match pada materi
ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat penerapan metode index card match pada materi ilmu
tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

C\/g/s D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan menambah informasi, wawasan, pemikiran,
dan pengetahuan dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

b. Penelitian ini diharapkan untuk menambah khazanah kepustakaan
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) khususnya jurusan
Pendidikan Agama Islam serta sebagai referensi untuk penelitian
atau karya ilmiah lanjutan.

c. Penelitian ini juga diharapkan menjadi sumbangan pengetahuan
dalam rangka penerapan metode index card matchdalam suatu

pembelajaran.



2. Kegunaan Praktis

a. Dapat menjadi bahan masukan bagi para guru dalam pembelajaran di
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

b. Dapat memberikan data sebagai masukan pada sekolah dan orang
tua/wali siswa mengenai penerapan pendidikan di SMP N 5 Sragi
Kabupaten Pekalongan.

c. Dapat mempraktikkan teori penelitian, dan dapat menambah

wawasan tentang masalah penelitian di sekolah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian dalam riset
ini, yakni penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menguraikan aktivitas, peristiwa, fenomena sosial, baik secara
individu  maupun  kelompok.> Peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan karena peneliti sendiri yang akan langsung
terjun ke lapangan untuk mengungkap fakta terkait dengan
implementasi metode index card match materi ilmu tajwid mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP N 5 Sragi

Kabupaten Pekalongan.

> M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al Mnsur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 89



b. Pendekatan Penelitian

“Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
model penelitian kualitatif deskriptif. Dalam riset ini dapat
memberikan penafsiran terhadap hasilnya dan penelitian ini tidak
menggunakan angka dalam pengumpulan datanya.® dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, maka peneliti berusaha untuk
memberikan deskripsi secara jelas dan memperoleh data secara
rinci dari gejala yang ditimbulkan pada implementasi metode index
card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5 Sragi
Kabupaten Pekalongan. Sehingga dapat memperjelas tentang hasil

yang diperoleh peneliti didalam penelitiannya.

2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut diperoleh.” Sumber data yang digunakan peneliti terbagi atas

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang memberikan

data secara langsung. Adapun sumber data primernya adalah guru

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 71

" Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi (Jakarta :
PT Logos Wacana Ilmu, 1998), him. 69
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kepala sekolah dan

siswa kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
memberikan data secara tidak langsung. Dalam sumber data
sekunder diantaranya adalah referensi-referensi kepustakaan yang
relevan yang berkaitan dengan judul penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan yang digunakan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu:
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan alat yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan cara menyelidiki mengamati, dan
mencatat gejala-gejala secara terstuktur.® Metode observasi ini
digunakan untuk memperoleh data-data berupa implementasi
metode index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5

Sragi Kabupaten Pekalongan.

2. Metode Wawancara
Wawancara atau bisa disebut dengan interview merupakan

suatu metode yang dilaksanakan dengan adanya pertemuan dua

® Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 42
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orang melalui tanya jawab agar mendapatkan maupun
menghasilkan ide, informasi atau makna yang dibutuhkan dalam
suatu topik tertentu sebagai sistem pengumpulan data jika peneliti
ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti.” Dalam hal ini,
peneliti melakukan wawancara secara individual terhadap guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kepala
sekolah serta siswa kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten
Pekalongan, guna mendapatkan informasi terkait dengan proses
implementasi metode index card match pada materi ilmu tajwid
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas

VII SMP N Sragi Kabupaten Pekalongan.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dapat diambil dari kata dokumen, yang berarti
barang-barang tertulis. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau
karya dari seseorang. Metode dokumentasi merupakan catatan
peristiva yang sudah berlalu.® Untuk memperoleh data-data
mengenai profil sekolah dan data yang berbentuk RPP dari
guru. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 5 Sragi
Kabupaten Pekalongan, maka diperlukan dengan menggunakan

metode dokumentasi ini.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2012),

him. 231

10 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ... him. 329
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya mengorganisir data,
bekerja dengan data, memilih hingga menjadi sesuatu yang dapat
disampaikan kepada orang lain.** Analisis data yang dipakai dalam
riset ini yaitu analisis model Miles dan Huberman, yakni “Analisis
data menurut model ini meliputi reduction (reduksi data), data display
(penyajian data) dan verification (kesimpulan)”. Dimana dalam
reduksi data memilih dan merangkumnya mengenai suatu hal yang
pokok dan mempusatkan pada suatu hal yang penting dicari tema
polanya.*? Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dan meringkasnya dengan fokus pada suatu hal yang berkaitan dengan
rumusan masalah sesuai hasil observasi, wawancara maupun

dokumentasi di SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Setelah tahap reduksi atau pengurangan data, maka langkah
selanjutnya adalah data display (penyajian data), dalam riset kualitatif
dengan menggunakan teks yang bersifat naratif untuk menyajikan.
Disajikan dalam bentuk mendeskripsikan secara subjektif yang
disesuaikan dengan fokus penelitian, yakni metode index card match
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan metode tersebut berdasarkan hasil riset

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

| exy J. Moleong, Metode Penelitian (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him. 248
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ... him. 244.
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Sedangkan verification atau kesimpulan dalam analisis data
kualitatif kesimpulan awal masih bersifat sementara sehingga masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif akan berkembang
setelah penelitian berada dilapangan.® Penarik kesimpulan dalam
penelitian ini berbentuk pernyataan yang berdasarkan dari rumusan
masalah penelitian yaitu implementasi metode index card match
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan serta faktor pendukung dan

penghambat pelaksanaan metode tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing bab terdapat sub-sub bab, adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang
keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, meliputi pengertian metode, ciri-ciri metode
pembelajaran yang baik, pengertian index card match, tujuan penerapan
metode index card match, aspek-aspek metode index card match, langkah-
langkah metode index card match, kelebihan dan kelemahan metode index

card match. Kemudian pengertian ilmu tajwid, manfaat ilmu tajwid,

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif... him. 244
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materi ilmu tajwid. Kemudian pengertian Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, manfaat
Pendidikan Islam dan Budi Pekerti di Sekolah, penelitian yang relevan
dan kerangka berpikir.

Bab 111 Hasil penelitian, meliputi pertama, profil SMP N 5 Sragi
Kabupaten Pekalongan, yang berisi letak sekolah, visi dan misi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, keadaan siswa, tenaga pengajar dan
karyawan. Kedua, implementasi index card match pada materi ilmu tajwid
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VII
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan. Ketiga, faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi index card match pada materi
ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian, meliputi analisis implementasi
index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten
Pekalongan dan analisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi index card match pada materi ilmu tajwid mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP N 5
Sragi Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup dan sebagainya.



BAB V

PENUTUP

A. Keimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang
implementasi metode index card match pada materi ilmu tajwid mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP N 5
Sragi Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah
pembelajaran yang seharusnya memuat multimetode dan multimedia, karena
pembelajaran tersebut berisi konsep-konsep dasar yang bersifat ruhiyah, yang
semestinya dilaksanakan oleh para peserta didik agar mereka benar-benar bisa
melakukan kegiatan keagamaan dengan baik dan benar sesuai dengan
tuntutan agama. Metode yang digunakan dalam materi ilmu tajwid mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti, yakni metode index
card match yang merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan untuk
mengkaji materi ilmu tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Dengan penerapan metode ini di dalam pembelajaran, siswa
mampu memupuhkan rasa percaya diri, mandiri, aktif, inovatif dan kreatif
dalam proses pembelajarannya, serta dengan menggunakan metode ini peserta
didik dapat menumbuhkan rasa antusias dalam mencari jawaban dari setiap
potongan kartu indeks yang mereka dapat atau yang mereka miliki.

2)  Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan metode index card

match, yakni a) motivasi dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,

84
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karena merekalah pemeran utama, sedangkan guru sebagai fasilitator saja, b)
media (kartu) yang menarik, sehingga merangsang rasa ingin tahu dari peserta
didik, c) akan lebih mudah dalam menangkap materi pelajaran, khususnya
materi ilmu tajwid, d) lebih mudah dalam menghafalkan ilmu tajwid tersebut,
e) akan lebih mudah jika seluruh peserta didik sudah bisa baca tulis Qur’an, f)
pembelajaran yang menyenangkan (belajar dengan bermain), dan @)
dukungan serta motivasi dari kepala sekolah. Kemudian faktor penghambat
dalam pelaksanaan metode index card match, yakni a) tidak semua siswa bisa
baca tulis Qur’an, b) beberapa peserta didik merasa ragu dalam menentukan
jawaban, karena takut salah dan malu, c) pada tahap diskusi, guru terkadang
sulit untuk mengkondisikan peserta didik, sehingga terkadang kondisi kelas
dapat mengganggu kelas yang lain karena keadaan kelas yang gaduh, d)
cukup memakan waktu yang lumayan panjang dari tahap persiapan hingga

tahap diskusi.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian dan kesimpulan di atas,
maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak, yakni:

1. Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat saling membantu para pendidik
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti maupun mata
pelajaran lainnya dan saling mendukung satu sama lain dengan
menggunakan metode-metode dalam suatu pembelajaran.

2. Bagi pendidik, diharapkan untuk bisa meningkatkan atau mengembangkan

suatu pembelajaran dengan menggunakan metode index card match dalam
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proses pembelajarannya pada materi ilmu tajwid mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kepada peserta didik, diharapkan selalu tekun dalam belajarnya,
khususnya semangat dalam mengikuti proses pembelajaran materi ilmu
tajwid mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di mana
saja dan kapan saja, serta mampu mempertahankan prestasi belajar yang
telah didapatkan.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu
panduan atau acuan bagi peneliti berikutnya dalam melaksanakan suatu
penelitian dan mengembangkan lebih lanjut menggunakakan metode index

card match ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Selama di SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan peneliti melakukan

beberapa pengamatan diantaranya:

1.

Mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan khususnya pada kelas V11

Mengamati proses pelaksanaan metode index card match

Mengamati keaktifan dan partisipasi siswa-siswi SMP N 5 Sragi Kabupaten
Pekalongan khususnya kelas V11 pada saat pembelajaran berlangsung
Mengamati kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsung

Mengamati lingkungan sekitar SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melakukan wawancara

kepada guru Pendidikan Agama lIslam dan Budi Pekerti SMP N 5 Sragi

Kabupaten Pekalongan:

1.

Bagaimana planning atau perencanaannya sebelum melaksanakan metode
index card match?

Bagaimana pelaksanaan metode index card match?

Bagaimana teknik dalam penerapan metode index card match?

Apakah metode index card match efektif diterapkan pada materi ilmu tajwid?
Dalam penerapan metode index card match, apakah dalam waktu 3 jam

pelajaran materi sudah tersampaikan dengan baik?



10.

11.

12.

Dalam pengamatan guru, apakah siswa bisa berpartisipasi dalam pelaksanaan
metode index card match ini?

Dalam pengamatan guru, bagaimana reaksi siswa saat jam pelajaran
berlangsung?

Bagaimana bentuk evaluasi setelah pelaksanaan metode index card match
tersebut?

Bagaimana hasil evaluasinya?

Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan metode index
card match ini?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan metode index card match ini?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan metode index card match ini?

Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara

kepada Kepala SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan:

1.

2.

3.

Apakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan
menggunakan metode index card match khususnya pada materi ilmu tajwid itu
sudah sesuai?

Apakah implementasi metode index card match pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah dirasa efektif?

Apakah Ibu Kepala Sekolah ikut mendukung atau ikut andil dalam
penggunaan metode index card match yang dilaksanakan oleh guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tersebut ?



4. Dalam pandangan Ibu Kepala Sekolah, bagaimana hasil dari pembelajaran

selama ini dengan menggunakan metode index card match tersebut?

Berikut pertanyaan yang peneliti ajukan ketika melalukan wawancara
kepada beberapa siswa kelas VII di SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan:
1. Pembelajaran ilmu tajwid dengan metode index card match itu menyenangkan
tidak?
2. Dengan penggunaan metode index card match, apakah materi yang
disampaikan lebih paham atau justru malah kurang paham?
3. Pelajaran ilmu tajwid itu sulit atau mudah?
4. Saat pelajaran berlangsung, apakah sering ikut aktif dalam menempelkan kartu

indeks ke jawaban yang benar?

o

Bagaimana suasana kelas saat jam pelajaran tajwid berlangsung?
6. Bagaimana nilai ulangan ilmu tajwid setelah belajar dengan penggunaan

metode index card match?



Kegiatan

: Observasi/Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Observasi/Penelitian : Implementasi Metode Index Card Match pada Materi IImu

Tajwid Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di Kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan

Waktu : 5 Maret 2020 sd. 2 Mei 2020

Tempat : SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan

No. | Aspek yang | Ya Tidak | Terkadang | Keterangan
diobservasi

1. | Guru menjelaskan | Guru menjelaskan
penggunaan langkah-langkah
metode index card penggunaan metode
match yang index card match
digunakan dengan dengan jelas.
jelas?

2. | Guru mengawasi | V Guru berusaha untuk
jalannya proses terlibat dalam
pembelajaran? membimbing proses

pembelajaran.

3. | Guru memberikan | v Guru memberikan
kesempatan kepada pertanyaan kepada




peserta didik untuk
menjawab

pertanyaan?

peserta  didik  dan
kesempatan untuk
menjawab bagi peserta

didik.

Guru memberikan
pengarahan dalam
proses
pembelajaran jika
peserta didik
mengalami

kesulitan?

Guru mencontohkan
dan mengarahkan
proses, membenarkan

jika ada yang salah/

Guru memberikan
feed back terhadap
materi yang telah

didiskusikan?

Guru mengulang
kembali apa yang sudah

disampaikan.

Peserta didik
merespon dan
memperhatikan

dengan antusias?

Peserta didik terlihat

senang dan gembira.

Peserta didik
bekerja sama dalam

kelompoknya?

Peserta didik bekerja
sama dan saling
membantu ketika ada

jawaban yang kurang




tepat.

8. | Peserta didik Peserta didik saling
mampu berdiskusi.
berinteraksi dengan
temannya?

9. | Peserta didik tidak Peserta didik ada yang
merasa takut untuk tidak takut dan ada
mengungkapkan yang merasa takut
pendapatnya? karena beberapa alasan.

10. | Peserta didik Jika waktunya cukup,

menyimpulkan
materi yang

dipelajari?

peserta  didik akan
mengulang kembali dari
materi  yang telah

dibahas.




TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Ibu Nur Kholisoh, S.Pd.I

Sebagai : Guru PAI kelas VI

Waktu :09.00 WIB

Tempat : SMP N 5 Sragi Pekalongan

1. | Peneliti Bagaimana planning atau  perencanaannya  sebelum
melaksanakan metode index card match?

Responden | Membuat RPP, yang didalamnya selain memuat kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran juga memuat rencana metode
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut dan sebagai bagaian
dari  persiapan pembelajaran yang nantinya akan
mengembangkan metode dalam pelaksanaan kegiatannya.

2. | Peneliti Bagaimana pelaksanaan metode index card match?
Responden | Pembelajaran dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti dalam mengenal dan memahami penerapan metode
index card match untuk memudahkan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi tajwid.
Metode belajar ini bertujuan untuk melatih dan memahami materi
pelajaran agar bisa dikuasai dengan sebaik-baiknya. Kemudian yang
kedua menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada

peserta didik kelas VII dalam pelaksanaan metode index card match




pada materi ilmu tajwid.

Peneliti

Bagaimana teknik dalam penerapan metode index card match?

Responden

Dalam pelaksanaan metode index card match ini, guru terlebih
dahulu menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
serta metode dan tekniknya, kemudian memberikan penjelasan
sistematika pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut. Adapun
teknik dalam pelaksanaan metode index card match tersebut, yaitu
siswa dibagi dalam 5 kelompok secara heterogen, kemudian diberi
tugas untuk membaca ayat Al-Qur’an terkait materi secara tutor
sebaya. Kemudian guru menjelaskan hukum bacaan yang ada dalam
ayat Al-Qur’an tersebut. Setelah itu siswa secara individu mengambil
kartu indeks yan disediakan guru berisi potongan-potongan ayat yang
diambil dari Al-Qur’an secara acak untuk kemudian ditempel pada
kertas yang ditempel di papan kelas secara benar dan tepat sesuai
kelompok hukum bacaan dalam ilmu tajwid yang dibahas dalam

pembelajaran tersebut.

Peneliti

Apakah metode index card match efektif diterapkan pada

materi ilmu tajwid?

Responden

Sudah cukup efektif jika diterapkan pada materi ilmu tajwid.

Peneliti

Dalam penerapan metode index card match, apakah dalam

waktu 3 jam pelajaran materi sudah tersampaikan dengan baik?

Responden

Tersampaikan dengan baik jika siswa berdiskusi tidak terlalu

lama.

Peneliti

Dalam pengamatan guru, apakah siswa bisa berpartisipasi




dalam pelaksanaan metode index card match ini?

Responden

Siswa sangat berpartisipasi, tetapi ada beberapa yang kurang

berpartisipasi karena ada beberapa alasan.

Peneliti

Dalam pengamatan guru, bagaimana reaksi siswa saat jam

pelajaran berlangsung?

Responden

Reaksi siswa selama pembelajaran berlangsung begitu
menyenangkan, pembelajaran menjadi tidak membosankan dan
tidak menjenuhkan. Dan terlihat peserta didik juga dapat

berpartisipasi dengan baik saat pembelajaran berlangsung

Peneliti

Bagaimana bentuk evaluasi setelah pelaksanaan metode index

card match tersebut?

Responden

Bentuk evaluasi dalam pembelajaran ilmu tajwid dengan
menggunakan metode index card match ini yakni diambil saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini
berlangsung, yaitu kartu-kartu yang ditempel peserta didik
dikonfirmasikan secara bersama-sama dengan seluruh peserta
didik untuk mengetahui benar atau salahnya jawaban peserta

didik dalam perkelompok tersebut.

Peneliti

Bagaimana hasil evaluasinya?

Responden

Hasil dari evaluasinya, yaitu bagi kelompok yang terlebih
dahulu menyelesaikan game atau pencocokan kartu ini dan
jawabannya tepat, maka peserta didik dalam 1 kelompok

tersebut mendapatkan 5 bintang, sedangkan yang selesai




setelahnya mendapatkan 4 bintang, dan seterusnya. Bintang
tersebut hanyalah bentuk reward saja dalam penambahan nilai
peserta didik, dan untuk evaluasi dalam penambahan nilai yang
lain, peserta didik akan diberi tugas mencari contoh lafadz

yang mengandung 5 hukum bacaan dalam ilmu tajwid

10.

Peneliti

Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan

metode index card match ini?

Responden

Ada, karena siswa lebih mudah dalam mengingat materi tajwid

tersebut.

11.

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan metode index

card match ini?

Responden

1) Motivasi dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
karena merekalah pemeran utama, sedangkan guru sebagai
fasilitator saja, 2) Media (kartu) yang menarik, sehingga
merangsang rasa ingin tahu dari peserta didik, 3) Lebih mudah
dalam menangkap materi pelajaran, khususnya materi ilmu
tajwid, 4) Lebih mudah dalam menghafalkan ilmu tajwid
tersebut, 5) Akan lebih mudah jika seluruh peserta didik sudah

bisa Baca Tulis Qur’an.

12

Peneliti

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan metode index

card match ini?

Responden

1) Tidak semua siswa bisa Baca Tulis Qur’an, karena sebagian

peserta didik ada yang tidak mengaji di rumah maupun di TPQ




setempat, 2) Beberapa peserta didik merasa ragu dalam
menentukan jawaban, karena takut salah dan malu, 3) Pada
tahap diskusi, guru terkadang sulit untuk mengkondisikan
peserta didik, sehingga terkadang keadaan kelas menjadi
gaduh, 4) Membutuhkan waktu yang cukup lama bagi pendidik
untuk membuat persiapan pembuatan kartu sampai tahap
diskusi, 5) Membutuhkan waktu yang cukup lama bagi peserta
didik untuk berpikir dan mencari jawaban kemudian
mempresentasikannya, 6) Mengharuskan siswa untuk

bekerjasama dengan kelompoknya.




TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Ibu Margiati, S.Pd. M.Pd

Sebagai : Kepala SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan

Waktu :10.00 WIB

Tempat : SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan

1. | Peneliti Apakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dengan menggunakan metode index card match
khususnya pada materi ilmu tajwid itu sudah sesuai?

Responden | Salah satu metode yang digunakan oleh guru di SMP N 5 Sragi
Kabupaten Pekalongan ini dengan menggunakan index card
match menurut saya sudah bagus dan sangat sesuai, karena ini
termasuk sebuah trobosan yang bisa digunakan untuk
pembelajaran ilmu tajwid. Hanya saja, mungkin dalam
pelaksanaannya penggunaan metode index card match ini
harus lebih bijaksana dan disesuaikan dengan kondisi peserta
didik di dalam kelas.

2. | Peneliti Apakah implementasi metode index card match pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah
dirasa efektif?

Responden | Implementasi metode index card match yang diterapkan di
SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan itu sudah cukup efektif,
hanya perlu pembenahan agar dapat terlaksana dengan




maximal.

Peneliti

Apakah Ibu Kepala Sekolah ikut mendukung atau ikut andil
dalam penggunaan metode index card match yang
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti tersebut?

Responden

Dan saya selaku pimpinan di SMP N 5 Sragi sangat
mendukung apabila ada guru atau pendidik yang kreatif dalam
menerapkan metode maupun model-model pembelajaran di
kelasnya, karena di setiap pembinaan saya juga mengharapkan
bapak/ibu guru tidak boleh mengajar dengan cukup puas
dengan apa yang sudah dilakukan, akan tetapi harus selalu
berinovasi di dalam pembelajaran, menggali dan mencari
metode-metode yang tepat sehingga peserta didik menjadi

gemar belajar.

Peneliti

Dalam pandangan Ibu Kepala Sekolah, bagaimana hasil dari
pembelajaran selama ini dengan menggunakan metode index

card match tersebut?

Responden

Dari segi hasilnya, saya belum bisa mengatakan sangat
memuaskan, akan tetapi setidaknya dengan menggunakan
metode index card match ini, peserta didik menjadi senang
belajar ilmu tajwid, dan saya lihat di dalam supervisi yang

telah kita lakukan, dalam pengamatan saya beberapa peserta




didik memang sangat tertarik di dalam mengikuti
pembelajaran. Walaupun masih ada beberapa peserta didik
yang terlihat bengong saat jam pelajaran berlangsung. Mungkin
itu adalah beberapa peserta didik yang memang masih sangat
buta terhadap huruf hijaiyyah. Sehingga, jangankan untuk
memahami hukum bacaan, untuk mengenal huruf saja anak itu

belum paham.




TRANSKRIP WAWANCARA

Responden  : Siti Nadiatun dan Zakiyatul Miskiyah

Sebagai : Siswa Kelas VII SMP N 5 Sragi Kabupaten Pekalongan

Waktu :09.00 WIB

1. | Peneliti Pembelajaran ilmu tajwid dengan metode index card match itu
menyenangkan tidak?

Responden | Menyenangkan, karena bisa belajar sambil bermain.

2. | Peneliti Dengan penggunaan metode index card match, apakah materi
yang disampaikan lebih paham atau justru malah kurang
paham?

Responden | Lebih paham, karena lebih mudah diingat dengan potongan
kartu indeks itu.

3. | Peneliti Pelajaran ilmu tajwid itu sulit atau mudah?

Responden | Cukup sulit.

4. | Peneliti Saat pelajaran berlangsung, apakah sering ikut aktif dalam
menempelkan kartu indeks ke jawaban yang benar?

Responden | Sering menempelkan jawaban dan menjawabnya di depan
kelas.

5. | Peneliti Bagaimana suasana kelas saat jam pelajaran tajwid
berlangsung?

Responden | Suasana selalu rame, apalagi jika jawaban itu salah, kelas




semakin gaduh.

Peneliti Bagaimana nilai ulangan ilmu tajwid setelah belajar dengan
penggunaan metode index card match?
Responden | Sedikit ada perubahan dalam nilai ulangan harian.




Foto Penelitian
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